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SUMMARY 

BELLA FRACUCILIA.  Perception of Social And Economic Benefits and 

Welfare of Medang Jaya Rubber Processing and Marketing Unit Members in Sri 

Kembang III Village Payaraman Subdistrict Ogan Ilir.  (Supervised by LAILA 

HUSIN and DESSY ADRIANI). 

 
 The purpose of this research weare to: 1) identify the social and economic 

benefits of Medang Jaya Rubber Processing and Marketing Unit Members in Sri 

Kembang III Village Payaraman Subdistrict Ogan Ilir, 2) measuring the welfare 

level of Medang Jaya Rubber Processing and Marketing Unit Members in Sri 

Kembang III Village Payaraman Subdistrict Ogan Ilir, 3) analyze the correlation 

between social economic benefits and welfare level Medang Jaya Rubber 

Processing and Marketing Unit Members in Sri Kembang III Village Payaraman 

Subdistrict Ogan Ilir.  This research was conducted at the in Sri Kembang III 

Village Payaraman Subdistrict Ogan Ilir. The research location was chosen 

purposively with the consideration Sri Kembang III Village is one of the rubber 

plantation area and there is Medang Jaya Processing and Marketing Unit, and 

many rubber farmers join to be its members.  The data collection was conducted 

from November 2019 until February 2020.  The method used in this research was 

survey method.  The sampling method used in this research was quota sampling 

method (non probability sampling) with total sample were 30 farmers of 529 

Medang Jaya Rubber Processing and Marketing Unit Members.  The results 

showed that social benefits in the form of social capital and economic benefits 

were received based on the perception of Medang Jaya Rubber Processing and 

Marketing Unit Members in Sri Kembang III Village Payaraman Subdistrict Ogan 

ilir in the criteria of helping. A useful criterion for this economic benefit is that 

members farmers' prices and incomes have increased by 11 and 8 percent.  Based 

on the Central Bureau of Statistics welfare level parameters, Medang Jaya Rubber 

Processing and Marketing Unit Members was in the welfare condition. This was 

supported by the amount of rubber farmers' income of 8 percent from 

Rp15,200,883 to Rp17,559,897 per hectare per year. This showeds that, as income 

rises, the welfare of farmers also increases. There was a significant relationship 

between the socio-economic benefits received by the level of welfare of Medang 

Jaya Rubber Processing and Marketing Unit Members in Sri Kembang III Village 

Payaraman Subdistrict Ogan Ilir with the of correlation moderate and positive 

criteria. 
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RINGKASAN 

BELLA FRACUCILIA.  Persepsi Mengenai Manfaat Sosial Ekonomi Dan 

Tingkat Kesejahteraan Anggota Unit Pengolahan dan Pemasaran Bokar Medang 

Jaya Di Desa Sri Kembang III Kecamatan Payaraman Kabupaten Ogan Ilir.  

(Dibimbing oleh LAILA HUSIN dan DESSY ADRIANI). 
 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 1) mengidentifikasi manfaat sosial 

dan ekonomi UPPB Medang Jaya bagi anggota di Desa Sri Kembang III 

Kabupaten Payangan Ogan Ilir, 2) mengukur tingkat kesejahteraan anggota UPPB 

Medang Jaya di Desa Sri Kembang III Kecamatan Payaraman Kabupaten Ogan 

Ilir, 3) menganalisis korelasi antara manfaat sosial ekonomi dan tingkat 

kesejahteraan anggota UPPB Medang Jaya di Desa Sri Kembang III Kecamatan 

Payaraman Kabupaten Ogan Ilir.  Penelitian ini dilakukan di Desa Sri Kembang 

III Kabupaten Payangan Ogan Ilir.  Lokasi penelitian dipilih secara purposive 

dengan pertimbangan Desa Sri Kembang merupakan salah satu daerah 

perkebunan karet dan terdapat UPPB, dan banyak petani karet yang tergabung 

menjadi anggota UPPB Medang Jaya.  Pengumpulan data dilakukan pada bulan 

November 2019 hingga Februari 2020.  Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode survei.  Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kuota sampling (non probability sampling) dengan 

jumlah sampel 30 petani dari 529 anggota petani anggota UPPB Medang Jaya.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manfaat sosial berupa modal sosial dan 

manfaat ekonomi yang diterima berdasarkan persepsi anggota UPPB Medang Jaya 

di Desa Sri Kembang III Kecamatan Payaraman Kabupaten Ogan ilir berada pada 

kriteria bermanfaat.  Kriteria bermanfaat pada manfaat ekonomi ini dikarenakan 

harga dan pendapatan petani karet  mengalami kenaikan sebesar 11 dan 8 persen.  

Berdasarkan parameter tingkat kesejahteraan BPS, rumah tangga anggota UPPB 

Medang Jaya berada dalam kriteria sejahtera.  Hal ini didukung dengan 

meningkatnya jumlah pendapatan petani karet sebesar 8 persen dari Rp15.200.883 

menjadi Rp17.559.897 per hektar per tahun.  Hal ini menunjukkan bahwa, 

semakin meningkatnya pendapatan maka kesejahteraan petani juga ikut 

meningkat.  Terdapat hubungan yang signifikan antara manfaat sosial ekonomi 

yang diterima dengan tingkat kesejahteraan anggota UPPB Medang Jaya di Desa 

Sri Kembang III Kecamatan Payaraman Kabupaten Ogan Ilir, dengan kriteria 

keeratan korelasi sedang dan positif.  
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Abstract 
 

The purpose of this research weare to: 1) identify the social and economic 

benefits of Medang Jaya Rubber Processing and Marketing Unit Members in Sri 

Kembang III Village Payaraman Subdistrict Ogan Ilir, 2) measuring the welfare 

level of Medang Jaya Rubber Processing and Marketing Unit Members in Sri 

Kembang III Village Payaraman Subdistrict Ogan Ilir, 3) analyze the correlation 

between social economic benefits and welfare level Medang Jaya Rubber 

Processing and Marketing Unit Members in Sri Kembang III Village Payaraman 

Subdistrict Ogan Ilir.  This research was conducted at the in Sri Kembang III 

Village Payaraman Subdistrict Ogan Ilir. The research location was chosen 

purposively with the consideration Sri Kembang III Village is one of the rubber 

plantation area and there is Medang Jaya Processing and Marketing Unit, and 

many rubber farmers join to be its members.  The method used in this research 

was survey method.  The results showed that social benefits in the form of social 

capital and economic benefits were received based on the perception of Medang 

Jaya Rubber Processing and Marketing Unit Members in Sri Kembang III Village 

Payaraman Subdistrict Ogan ilir in the criteria of helping. A useful criterion for 

this economic benefit is that members farmers' prices and incomes have increased 

by 11 and 8 percent.  Based on the Central Bureau of Statistics welfare level 

parameters, Medang Jaya Rubber Processing and Marketing Unit Members was 

in the welfare condition. This was supported by the amount of rubber farmers' 

income of 8 percent from Rp15,200,883 to Rp17,559,897 per hectare per year. 

This showeds that, as income rises, the welfare of farmers also increases. There 

was a significant relationship between the socio-economic benefits received by the 

level of welfare of Medang Jaya Rubber Processing and Marketing Unit Members 

in Sri Kembang III Village Payaraman Subdistrict Ogan Ilir with the of 

correlation moderate and positive criteria. 

 

Key words: Rubber, Plantation, Level 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Negara Indonesia merupakan negara agraris yang mana sebagian 

masyarakatnya  bermata pencarian disektor pertanian dan perkebunan.  Karet 

merupakan salah satu tanaman yang dihasillkan dari sektor perkebunan sebagai 

sumber pemasukan negara, kesejahteraan  dan pemerataan pembangunan di 

Indonesia.  Sub sektor perkebunan pada saat ini masih memegang peranan penting 

dalam perekonomian di Indonesia. Provinsi Sumatera Selatan merupakan 

produsen karet terbesar di Indonesia dan menduduki peringkat pertama dengan 

luas tanaman 8.386 hektar pada tahun 2018 (BPS, 2019).  Keret menjadi perhatian 

pemerintah untuk terus berupaya melakukan perbaikan dan pengembangan bokar 

melalui pembentukan kelompok anggota atau organisasi petani karet yaitu Unit 

Pengolahan dan Pemasaran Bokar (UPPB).  Melalui kebijakan ini, pemerintah 

menetapkan aturan yang berkaitan dengan kualitas bokar dan sistem pemasaran 

terorganisir.  

Menurut Alamsyah et al., (2017) pada tahun 2017 terdapat 315 unit UPPB 

di Indonesia, tepatnya di masing-masing wilayah sentra perkebunan karet rakyat, 

dimana Provinsi Sumatera Selatan termasuk provinsi yang paling cepat dan 

memiliki lembaga UPPB terbanyak dengan jumlah 147 UPPB dibandingkan 

dengan provinsi lain, seperti Provinsi Jambi, Kalimantan, Sumatera Utara, dan 

Riau.  Salah satu Kabupaten di Provinsi Sumatera Selatan yang memiliki 

perkebunan karet dan terdapat UPPB ialah Kabupaten Ogan Ilir.   

Lembaga UPPB di Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan pada 

tahun 2017 berjumlah 13 UPPB.  Sedangkan pada tahun 2019 jumlah UPPB di 

kabupaten Ogan Ilir mengalami peningkatan, sehingga berjumlah 16 UPPB, 

sisanya terdapat dikabupaten lain (Novitasari, 2019).  Salah satu wilayah  di 

Kabupaten Ogan Ilir yang sebagian besar penduduknya bekerja sebagai petani 

karet adalah Desa Sri Kembang III Kecamatan Payaraman.  Saat ini di Desa Sri 

Kembang III  terdapat UPPB yang di beri nama UPPB Medang Jaya.  Fungsi 

UPPB ini secara kelembagaan untuk memfasilitasi kebutuhan anggotanya dalam
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pemberian layanan kegiatan teknis dan melakukan kegiatan pengembangan unit-

unit usaha.  Anggota UPPB akan mendapatkan pelayanan yang lebih baik dari 

pengepul lokal dibandingkan melalui tengkulak.  Karena pengepul lokal dapat 

meningkatkan posisi tawar petani dan harga lelang yang dihasilkan adalah harga 

lelang tertinggi yang ditentukan secara bersama-sama dan dilaksanakan di tingkat 

lokal.  Adapun data jumlah UPPB di provinsi sumatera selatan pada tahun 2017. 

 

Tabel 1.1.  Jumlah UPPB yang terdaftar di provinsi Sumatera Selatan pada tahun    
2017 

Sumber : data diolah dari Alamsyah et al.,(2017). 

 

 Unit Pengolahan dan Pemasaran Bokar (UPPB) Medang Jaya diresmikan 

pada tahun 2018, dan berkembang aktif sampai sekarang dengan jumlah anggota 

529 orang.  Jika dilihat dari jumlah anggotanya, keberhasilan UPPB tersebut dapat 

disebabkan juga oleh adanya upaya UPPB untuk memberikan kontribusi kepada 

anggotanya yaitu berupa manfaat sosial ekonomi sebagai langkah dalam 

meningkatkan kesejahteran anggotanya. Kesejahteraan pada dasarnya dapat 

dilihat dari dua dimensi yaitu kesejahteraan secara ekonomi dan sosial (BKKBN, 

2007).  Kesejahteraan merupakan sistem yang terorganisasi dari pelayanan-

pelayanan lembaga yang bermaksud untuk membantu individu atau kelompok 

agar mencapai standar kehidupan yang memuaskan, serta hubungan perorangan 

dan sosial yang menungkinkan mereka mengembangkan kemampuan dan 

meningkatkan kesejahteraan anggota bersamaan dengan kebutuhan-kebutuhannya. 

 Adanya pemberian manfaat sosial ekonomi tersebut diharapkan dapat 

memenuhi kebutuhan anggota dalam kegiatan usahatani dan pengembangan yang 

No. Kabupaten Tahun Jumlah UPPB 
1. Muara Enim 2013 28 
2. Prabumulih 2017 2 

3. Pali 2017 1 
4. Lubuk Linggau 2017 4 
5. Musi banyuasin 2017 18 
6. Musi Rawas 2017 10 
7. Lahat 2017 2 
8. OKU Timur 2017 2 
9. OKI 2017 5 

10. Ogan Ilir 2017 13 

11. OKU 2017 4 
12. Banyuasin 2017 43 
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berkelanjutan.  Manfaat sosial merupakan manfaat yang dirasakan secara 

langsung oleh anggota dalam melakukan aktivitasnya. Sedangkan manfaat 

ekonomi merupakan manfaat yang dinikmati secara tidak langsung oleh anggota 

berupa jaminan pemasaran, bantuan sarana produksi, harga jual bokar yang lebih 

tinggi serta penambahan pendapatan (Fatmala, 2012).   

 Manfaat sosial dan manfaat ekonomi yang diberikan UPPB Medang Jaya 

kepada anggota, setidaknya dapat mengatasi permasalahan sosial maupun 

ekonomi yang dihadapi anggota maupun kualitas lembaga itu sendiri.  Manfaat 

sosial berupa kebutuhan rohani (non material), yang diharapkan dapat membantu 

anggota  mengembangkan diri mereka dilingkungan masyarakat, serta dapat 

mempengaruhi penilaian anggota terhadap UPPB Medang Jaya yang akan 

berdampak pada perkembangan dan citra UPPB baik dimata masyarakat maupun 

pemerintah.  Sedangkan manfaat ekonomi berupa benda (material), diharapkan 

dapat memberikan dampak pada pendapatan rumah tangga anggota, sehingga 

berdampak pada keberhasilan UPPB dalam meningkatkan kesejahteraan anggota.  

 Manfaat sosial dan ekonomi UPPB ini harus terus ditingkatkan, sesuai 

dengan kebutuhan serta harapan anggota. Karena besarnya manfaat sosial 

ekonomi UPPB Medang Jaya dapat berdampak pada tingkat kesejahteraan 

anggota, beserta perkembangan dan pertumbuhan lembaga UPPB kedepannya.  

Berdasarkan uraian dan permasalahan tersebut serta belum adanya hasil penelitian 

mengenai Manfaat UPPB, peneliti tertarik meneliti dan menganalisis persepsi 

anggota mengenai manfaat sosial ekonomi dan tingkat kesejahteraan anggota  

UPPB Medang Jaya di Desa Sri Kembang Kecamatan Payaraman Kabupaten 

Ogan Ilir Sumatera Selatan. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan masalah 

yang menarik untuk diteliti, yaitu: 

1. Bagaimana manfaat sosial dan ekonomi yang diperoleh anggota UPPB Medang 

Jaya di Desa Sri Kembang III Kecamatan Payaraman Kabupaten Ogan Ilir 

Sumatera Selatan ? 

2. Bagaimana tingkat kesejahteraan anggota yang menerima manfaat dari UPPB  

Medang Jaya di Desa Sri Kembang III Kecamatan Payaraman Kabupaten Ogan 

Ilir Sumatera Selatan ? 

3. Bagaimana hubungan manfaat sosial ekonomi dengan tingkat kesejahteraan 

anggota UPPB Medang Jaya di Desa Sri III Kembang Kecamatan Payaraman 

Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan ? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat dikemukakan beberapa 

tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Mengidentifikasi manfaat sosial dan ekonomi yang diperoleh anggota UPPB 

Medang Jaya di Desa Sri Kembang Kecamatan Payaraman Kabupaten Ogan 

Ilir Sumatera Selatan. 

2. Mengukur tingkat kesejahteraan anggota yang menerima manfaat sosial dan 

ekonomi dari UPPB Medang Jaya di Desa Sri Kembang Kecamatan Payaraman 

Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan. 

3. Menganalisis hubungan manfaat sosial ekonomi dengan tingkat kesejahteraan 

anggota UPPB Medang Jaya di Desa Sri Kembang Kecamatan Payaraman 

Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk menambah wawasan 

dan pengetahuan tentang permasalahan yang dikaji oleh para akademisi sebagai 

bahan bacaan dan literatur untuk memberikan informasi dalam penelitian-

penelitian selanjutnya dan hasil penelitian ini juga diharapkan dapat bekontribusi  

dalam upaya pengembangan bagi instansi dan pihak-pihak yang terkait sebagai 

informasi tentang lembaga Unit Pengolahan dan Pemasaran Bokar (UPPB). 

 



 
 

76                                   Universitas Sriwijaya 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Alamsyah, A., S. I. Nugraha, S. D. Agustina & A. Vachlevi. 2017. Tinjauan 

Penerapan Unit Pengolahan dan Pemasaran Bokar Untuk Mendukung 

Gerakan Bokar Bersih Di Sumatera Selatan. Jurnal Warta Perkaretan, 36 

(2), 159-172.  

Amalia, V. 2009. Analisis Dampak Penurunan Harga Karet Terhadap Pendapatan 

Dan Konsumsi Rumah Tangga Petani Karet Di Desa Pulau Harapan 

Kecamatan Banyuasin III Kabupaten Banyuasin. Skripsi. Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya. Indralaya.  

Anisa, M. 2016. Persepsi Petani Terhadap Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Peralihan Usahatani Sayuran Di Kelurahan Talang Jambe Kecamatan 

Sukarame. Skripsi. Program studi Agribisnis. Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya. Indralaya. 

Antoni, M. dan E. Purbiyanti. 2015. Pola Pemasaran dan Bentuk Pasar Karet 

Rakyat dan Dampaknya Bagi Kesejahteraan Petani Karet Rakyat Di 

Sumatera Selatan. Laporan Penelitian. Lembaga Penelitian. Universitas 

Sriwijaya. Indralaya. 

Ayuk, T. M. N. 2013. Pengaruh Jumlah Anggota, Jumlah Simpanan, Jumlah 

Pinjaman, Dan Jumlah Modal Kerja Terhadap Sisa Hasil Usaha (SHU) 

Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Di Kabupaten Badung Provinsi Bali. Jurnal 

Fakultas Ekonomi Universitas Udayana. 629-646. 

Badan Pusat Statistik. 2009. Indikator Kesejahteraan Rakyat Indonesia. BPS. 

Jakarta. 

Badan Pusat Statistik. 2019. Luas Tanaman Perkebunan Menurut Provinsi dan 

Jenis Tanaman Indonesia 2011-2018. [online]. 

http://www.bps.go.id/dynamictable. [Diakses 21 september 2019]. 

Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan. 2019. Tanaman Perkebunan 

Rakyat Menurut Kabupaten Kota dan Jenis Tanaman di Provinsi Sumatera 

Selatan 2015-2017 [online]. 

 http://www.sumsel.bps.go.id/dynamictable. [Diakses 20 september 2019]. 

BKKBN. 2007.  Keluarga Berencana dan Kontrasepsi. Cetakan Ke-5. Pustaka 

Sinar Harapan. Jakarta. 

Coleman, J. S. 1988. Social Capital In The Creation Of Human Capital. American 

Journal Of Sociology: S95-S120. 

Dirtjen Pengolahan dan Pemasaran Hasil Pertanian. 2011. Pedoman Penerapan 

Sistem Jaminan Mutu Bokar [Online].   

https://www.slideshare.net/mobile/andy_wahyudin.[Diakses 14 September 

2019]

http://www.bps.go.id/dynamictable
http://www.sumsel.bps.go.id/dynamictable
https://www.slideshare.net/mobile/andy_wahyudin


79 
 

                           Universitas Sriwijaya 
 

Fhadoli, H. 1990. Pembangunan Pertanian di Pedesaan. LP3ES. Jakarta.  

Fathy, R. 2019. Modal Sosial : Konsep, Inklusivitas, dan Pemberdayaan 

Masyarakat.  Jurnal Pemikiran Sosiologi Vol. 6 (1). 1-17. 

Fatmala, E. dan N. Y. Muflikh. 2012. Analisis Hubungan Kinerja Partisipasi dan 

Manfaat Bagi Anggota Koperasi (Studi Kasus : KUD Puspa Mekar, 

Kabupaten Bandung Barat). Departemen Agribisnis. Fakultas Ekonomi dan 

Manajemen. Institut Pertanian Bogor. 

Grootaert, C., D. Narayan, V. Jones, Nyhan dan M. Woolcock. 2004. Measuring 

Social Capital An Integrated Questionnaire. The World Bank, U.S.A 

Hartati, S. T. 2018. Hubungan Modal Dengan Pendapatan Petani Penghasil Benih 

Padi Bersertifikat Di Desa Sako Kecamatan Rambutan Kabupaten 

Banyuasin. Skripsi. Program Studi Agribisnis. Jurusan Sosial Ekonomi 

Pertanian. Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. 

Lifianthi dan L. Husin. 2008. Teori Ekonomi Produksi. Modul Kuliah Ekonomi 

Produksi. Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian. Universitas Sriwijaya. 

Indralaya. 

Kanna, I. 2005. Pembenihan dan Pembesaran.  Penerbit Kanisius. Yogyakarta. 

Khaerunnisa, M. F. 2016. Dampak Program Penanggulangan Kemiskinan 

(PNPM-MP Bidang Simpan Pinjam Perempuan) Terhadap Tingkat 

Kesejahteraan Rumah Tangga Di Desa Teja Kecamatan Rajagaluh 

Kabupaten Majalengka. Proposal Penelitian. Fakultas Ekologi Manusia. 

Institut Pertanian Bogor. Bogor. 

Kusmira, Y. 2012. Peran Koperasi Karya Bhakti Terhadap Perilaku Petani Karet 

Di Desa Sukapulih Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan Ilir (OKI). 

Skripsi. Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Indralaya. 

Mardiana, R., Z. Abidin dan A. Soelaiman. 2014. Pendapatan dan Kesejahteraan 

Petani Karet Rakyat Di Kecamatan Bumi Agung Kabupaten Way Kanan. 

Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian. Universitas Lampung. Jurnal 

IIA, 2 (3):, 239-245. 

Ninggolan, G. 2008. Pengaruh Penerapan Prasarana Produksi Spesifik Terhadap 

Pendapatan Usahatani Padi Sawah. Skripsi. Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya.  

Nasir, M. 2009. Metode Penelitian. Ghalia Indonesia. Jakarta. 

Novitasari, 2019. Analisis Kualitas Kinerja Unit Pengolahan Dan Pemasaran 

Bokar (UPPB) Dan Hubungannya Dengan Pendapatan Petani Karet Di Desa 

Radjodadi Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan. 

Makalah Diskusi Pra Penelitian Mahasiswa. Program Studi Agribisnis 

Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. 

Indralaya 18 November 2019. 



80 
 

                           Universitas Sriwijaya 
 

Paramita, D. 2018. Dampak Perubahan Iklim dan Fluktuasi Harga Terhadap 

Pendapatan dan Pola Konsumsi Petani Karet Di Desa Burai Kecamatan 

Tanjung Batu Ogan Ilir. Skripsi. Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. 

Indralaya. 

Putri, F. I. dan H. Hidayat. 2011. Analisis Persepsi Modal Sosial (Sosial Capital) 

dan Hubungannya Dengan Eksistensi Kelompok Tani (Kasus Pada 

Kelompok Tani Wanita “Sri Sejai 2”, Desa Junrejo Kecamatan Junrejo, 

Kota Batu). Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya. Jurnal Sosial 

Ekonomi,14 (1): 11-17. 

Putri, L. D. 2018. Analisis Manfaat Koperasi, Pendapatan, Dan Tingkat 

Kesejahteraan Anggota Koperasi  Lembaga Keuangan Mikro Agribisnis 

(LKM-A) Gapoktan Sari Makmur Kecamatan Metro Timur Kota Metro. 

Skripsi. Fakultas Pertanian. Universitas Lampung. Lampung. 

RES, A. A., S. Widjaja dan U. Kalsum. 2016. Pendapatan Dan Kesejahteraan 

Anggota KSP Tani Makmur Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan. 

Jurusan Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Lampung. Jurnal IIA, 4 

(2): 161-167. 

Sitio, A. dan H. Tamban. 2001. Koperasi Teori dan Praktik.  Erlangga. Jakarta. 

Sogiyono. 2010. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 

dan R&D. Alfabeta. Bandung. 

Sugiyono. 2012. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Alfabeta. 

Bandung. 

Suekartowi. 2003. Teori Ekonomi Produksi. PT. Gajah Grapindo Persada. Jakarta. 

Sutari, I. B. 1982. Identifikasi Proses dan Peristiwa Kependidikan. Fakultas Ilmu 

Pendidikan IKIP Yogyakarta. Yogyakarta. Hal 3.  

Syarifa, L. F., D. W. Agustina and C. Nancy. 2013. Evaluasi Pengolahan dan 

Mutu Bahan Olah Karet Rakyat (Bokar) di Tingkat Petani Karet di 

Sumatera Selatan. Jurnal Penelitian Karet, 31(2): 139-148. 

Tim Penulis Penebar Swadaya. 2009. Panduan Lengkap Karet. Penebar Swadaya. 

Jakarta. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


